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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi bisnis yang dilakukan oleh pelaku UMKM
olahan pangan di Kota Semarang terhadap inovasi produk dimana penerapan akuntansi manajemen
lingkungan berperan sebagai variabel intervening. Akuntansi manajemen lingkungan menyediakan
informasi biaya lingkungan yang dapat mendukung pengambilan keputusan terkait pengelolaan
lingkungan. Penetapan strategi bisnis yang tepat dapat memacu pelaku UMKM dalam meningkatkan
daya saing melaui inovasi produk. Strategi bisnis yang memikirkan keberlanjutan lingkungan menjadi
isu yang menarik pada masa kini. Strategi bisnis yang mengedepankan pelestarian lingkungan akan
memicu inovasi produk yang berdaya saing tinggi baik pada level nasional maupun internasional.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria dan pertimbangan dalam menentukam sampelnya. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM olahan pangan di Kota
Semarang dan didapatkan hasil akhir 100 responden. SmartPLS 3 digunakan sebagai alat uji instrumen
penelitian. Hasil yang didapat adalah bahwa Akuntansi Manajemen Lingkungan berperan dalam
memediasi pengaruh Strategi Bisnis terhadap Inovasi Produk dengan arah positif atau memiliki sifat
memperkuat.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of business strategies carried out by food processing MSMEs
in Semarang City on product innovation where environmental management accounting plays a role as
an intervening variable. Environmental management accounting provides environmental cost
information that can support decision-making related to environmental management. Determining
the right business strategy can spur MSMEs to increase competitiveness through product innovation.
Business strategies that consider ecological sustainability are an interesting issue today. Business
strategies that prioritize environmental preservation will trigger product innovation that is highly
competitive both nationally and internationally. The research method used is quantitative. This study
uses a purposive sampling technique with criteria and considerations to determine the sample. Data
collection was carried out by distributing questionnaires to food processing MSMEs in Semarang City
and the final result was 100 respondents. SmartPLS 3 was used as a research instrument test tool. The
results obtained are that Environmental Management Accounting plays a role in mediating the
influence of Business Strategy on Product Innovation in a positive or strengthening direction.
Keywords: environmental accounting, business strategy, product innovation, SME’s

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan usaha ekonomi produktif yang dijalankan
perorangan maupun badan usaha dengan skala kecil. UMKM dapat memberikan kesempatan
bagi individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi dengan membangun usaha

mereka sendiri (Vinatra, 2023). Kontribusi besar UMKM terhadap ekonomi dapat bertujuan
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untuk menjadi bisnis yang berkelanjutan yang dapat tumbuh dan bertahan dalam jangka
waktu yang lama (Kurnia et al.,, 2023). Menurut Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia UMKM berkontribusi sebeser 61% atau senilai dengan Rp
9.580 triliun terhadap Produk Domestik Bruto (PDP) dan mampu menyerap 97% tenaga kerja
di Indonesia, yang mana dapat menjadikannya roda penggerak ekonomi nasional
(ekon.go.id). Berdasarkan data yang dikumpulan oleh Kementerian Koperasi dan UKM
terdapat 6,65 juta UMKM di Indonesia dimana 97% merupakan usaha mikro, 2% usaha kecil,
dan 1% usaha menengah.

Setelah pandemi Covid-19 mereda, jumlah UMKM yang berada diwilayah Kota Semarang
mengalami pertumbuhan secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari data yang dikumpulkan
oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang yang mecatatkan jumlah UMKM pada tahu
2021 sebesar 22.242 dan meningkat menjadi 30.024 pada tahun 2023. Dari jumlah tersebut
jenis UMKM olahan pangan menduduk peringkat pertama sebesar 3.361 pada tahun 2023
(diskopumkm.semarangkota.go.id). Peningkatan jumlah pelaku UMKM memiliki dua
perspektif yang berbeda, bagi konsumen tentu saja merupakan kabar yang menggembirakan
karena konsummen disuguhkan dengan banyaknya varian pilihan yang dapat dibeli. Hanya
saja hal ini berbanding terbalik dengan para pelaku UMKM vyang harus senantiasa
memberikan penyegaran berupa inovasi produk agar tidak kalah dengan pesaing lama
ataupun pesaing baru yang masuk dengan menjajakan produk sejenis. Ketatnya persaingan
dalam lingkup bisnis membuat pelaku usaha dituntut harus memiliki sebuah strategi atau
melakukan inovasi produk agar mampu bersaing dengan pesaing lainnya dalam menawarkan
produk yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan konsumen (Mulyani et al., 2019). Ketatnya
persaingan dalam lingkup bisnis membuat pelaku usaha dituntut harus memiliki sebuah
strategi atau melakukan inovasi produk agar mampu bersaing dengan pesaing lainnya dalam
menawarkan produk yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan konsumen (Mulyani et al.,
2019).

Permasalahan lain yang timbul adalah terkait dengan isu kesadaran lingkungan ditengah
persaingan usaha yang semakin ketat. Ramdani (2023) menyatakan bahwa dunia usaha masih
banyak menghadapi masalah kerusakan lingkungan akibat limbah yang dihasilkan oleh bisnis
yang mereka jalani dan adanya penyalagunaan sumber daya alam yang ada. Mayoritas pelaku

UMKM hanya memfokuskan pada aspek-aspek tertentu saja seperti pertumbuhan penjualan
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dan perluasan pasar, sehingga kurang memperhatikan dampak dari lingkungan terhadap
keberlanjutan bisnis mereka. Hal ini dapat membahayakan dan merugikan lingkungan sekitar.
Kesadaran tentang isu lingkungan dapat dikendalikan dengan menerapkan akuntansi
manajemen lingkungan. Akuntansi manajemen lingkungan sangat perlu diterapkan sebagai
cara untuk mengontrol tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan untuk mencegah
dampak negatif yang lebih besar yang dapat mengancam keberlangsungan bisnis (Dewi et al.,
2020).

Pelaku UMKM yang melakukan inovasi produk dengan mempertimbangkan lingkungan akan
menjadi nilai tambah dalam penjualan bagi usaha mereka. Rahmah et al. (2022) menyatakan
penerapkan akuntansi manajemen lingkungan yang baik akan menjadi pengendali dalam
aktivitas industri untuk melakukan inovasi dengan menciptakan produk yang berkualitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Suseno (2018) juga mendapatkan hasil bahwa akuntansi
manajemen lingkungan berpengaruh terhadap inovasi produk. Namun, hasil yang berbeda
dinyatakan oleh Agustia (2020) dimana akuntansi manajemen lingkungan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap inovasi, artinya akuntansi manajemen lingkungan tidak
memiliki pengaruh terhadap inovasi. Dengan memperhatikan isu-isu lingkungan dan
menerapkan akuntansi manajemen lingkungan, pelaku usaha akan melakukan inovasi dan
menentukan sebuah strategi baru terhadap produk yang dihasilkan dalam bisnis mereka
sehingga dapat bersaing di pasar global (Rahmah et al., 2022). Tanpa adanya sebuah strategi
bisnis yang jelas, suatu usaha akan sulit menemukan peluang inovasi. Strategi bisnis yang
terarah dan berbasis pada akuntansi manajemen lingkungan akan membantu suatu usaha
untuk mengelola risiko lingkungan dan menciptakan produk inovatif yang sesuai dengan
permintaan pasar.

Timotius (2023) bahwa inovasi sangat penting dalam strategi bisnis dan sangat bermanfaat
bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya, dimana UMKM didorong untuk melakukan
inovasi berkelanjutan dengan mengutamakan inovasi produk, proses dan orang-orang dalam
bisnis mereka. Penerapan akuntansi manajemen lingkungan yang efektif dan adanya strategi
bisnis yang berkelanjutan, dapat mendorong UMKM melakukan inovasi produk yang lebih
baik dan ramah lingkungan sehingga mampu memenuhi tuntutan pasar dan konsumen yang
terus berubah, serta dapat menghasilkan nilai jangka panjang bagi UMKM secara

keseluruhan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Resource Based View

Resource Based View merupakan teori yang membahas tentang sumber daya yang dimiliki
oleh suatu perusahaan dengan cara bagaimana sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan
dan dikelola oleh perusahaan menjadi lebih baik. Widagdo et al. (2019) Resource Based View
suatu perusahaan menyatakan bahwa sumber daya manusia pada organisasi dapat
memberikan pengaruh penting bagi keunggulan bersaing yang berkelanjutan dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan khusus budaya perusahaan yang sulit untuk
ditiru. Dalam artian luas sumber daya meliputi tidak hanya manusia tetapi juga dapat
diartikan dengan sumber daya alam yang berkaitan langsung dengan kelestarian lingkungan.
Sehingga teori RBV ini bisa diartikan sebuah teori menekankan pentingnya sumber daya
perusahaan dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan dapat dikaitkan
dengan penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan strategi bisnis, dimana akuntansi
manajemen lingkungan dianggap sebagai sumber daya yang berhubungan dengan
manajemen lingkungan dan berkelanjutan serta strategi bisnis yang dapat mencakup upaya
perusahaan untuk dapat mencapai tujuan bisnisnya agar mampu bersaing dengan yang lain.
Aisyah et al. (2022) menyatakan bahwa untuk memahami caranya suatu organisasi dapat
mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutan vyaitu dengan menganalisis dan
mengartikan sumber daya melalui teori Resource Based View. Menggunakan teori Resource
Based View para pelaku UMKM dapat membuat sebuah strategi bisnis yang menerapkan
akuntansi manajemen lingkungan akan mampu menciptakan inovasi produk yang mempunyai
nilai tambah dan memiliki keunikan tersendiri sehingga mampu berkontribusi untuk
mencapai keunggulan bersaing pelaku UMKM dari para pesaingnya.

Strategi Bisnis

Strategi bisnis yang tepat dapat berfungsi sebagai pedoman bagi pelaku usaha dalam
meningkatkan kinerja para pelaku UMKM. Strategi bisnis berfokus terhadap peningkatan
kompetitif produk dan jasa suatu perusahaan dalam segmen pasar, dapat dikatakan baik
apabila mampu meningkatkan kinerja organisasi dengan menerapkan proses bisnis
perusahaan seperti menciptakan ide baru, membuka peluang untuk melakukan penetrasi
pasar hingga jangka panjang (Farida & Setiawan, 2022). Indikator strategi bisnis meliputi

keterampilan dan kompetensi dari pelaku usaha, strategi pasar produk untuk merespon
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peluang pasar, penggunaan produk yang kompetitif, pemberian kualitas pelayanan yang baik
kepada konsumen, dan strategi harga rendah.

Akuntansi Manajemen Lingkungan

Akuntansi menajemen lingkungan ini merupakan sub bab dari akuntansi lingkungan. Menurut
Ikhsan (2009) akuntansi manajemen lingkungan adalah suatu proses yang melibatkan
identifikasi, pengumpulan, perkiraan, analisis, laporan dan pengiriman informasi tentang arus
bahan dan energi, biaya lingkungan, dan informasi lain yang dapat diukur yang dibentuk
berdasarkan akuntansi manajemen lingkungan guna pengambilan keputusan suatu
perusahaan. The International Federation of Accountants (1998) menjelaskan bahwa
akuntansi manajemen lingkungan merupakan suatu pengembangan manajemen lingkungan
dan kinerja ekonomi secara keseluruhan dengan mengembangkan dan menerapkan sistem
akuntansi yang berhubungan dengan praktik lingkungan. Fokus utama akuntansi manajemen
lingkungan adalah menilai, menganalisis dan memantau kinerja lingkungan perusahaan, serta
merancang strategi untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan efisiensi dalam
penggunaan sumber daya.

Mulyani et al. (2019) menyatakan bahwa tujuan dari akuntansi manajemen lingkungan adalah
untuk meningkatkan banyaknya informasi yang tepat bagi perusahaan, sehingga berguna
dalam pengambilan keputusan. Dengan kata lain, akuntansi manajemen lingkungan
bertujuan untuk membantu manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan yang
berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Arum (2024) yang menyatakan bahwa akuntansi manajemen lingkungan
bertujuan untuk meningkatkan jumlah informasi penting yang tersedia bagi pihak yang
membutuhkannya, sehingga dapat digunakan sebagai pengukur dalam proses pengambilan
keputusan.

Akuntansi manajemen lingkungan terdapat dua jenis informasi yakni informasi fisik dan
informasi moneter (lkhsan, 2009). Pertama adalah informasi fisik, digunakan untuk
mengetahui seberapa banyak energi, air, materi yang akan menjadi produk fisik dan menjadi
limbah dan emisi. Informasi fisik dibutuhkan oleh manajemen untuk menentukan tingkat
dampak lingkungan sehingga dapat dikendalikan. Kedua adalah informasi moneter, informasi
ini hanya berfokus pada biaya-biaya lingkungan dan berguna bagi manajemen supaya dapat

mengendalikan biaya untuk mencapai efisiensi. Hansen & Mowen (2009) menyatakan bahwa
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biaya-biaya lingkungan ini dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori. Pertama adalah
biaya pencegahan lingkungan, yaitu biaya terkait dengan kegiatan yang dilakukan untuk
mencegah adanya limbah atau sampah yang dapat merusak lingkungan. Kedua adalah biaya
deteksi lingkungan yaitu, biaya atas kegiatan yang dilakukan untuk menentukan produk,
proses, dan aktivitas apakah telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku. Ketiga adalah
biaya kegagalan internal lingkungan, yaitu biaya terkait kegiatan yang dilakukan karena
diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang di lingkungan luar. Keempat adalah
biaya kegagalan eksternal lingkungan, yaitu biaya yang terkait dengan kegiatan yang
dilakukan setelah melepas limbah atau sampah ke dalam lingkungan.

Maulida & Riyadi (2024) menyatakan indikator untuk menentukan akuntansi manajemen
lingkungan meliputi bahan, energi, produk, limbah, air dan biaya lingkungan. Indikator
tersebut saling berkaitan dengan informasi fisik dan informasi moneter yang dikemukakan
oleh lkhsan (2009). Oleh karena itu, dalam penelitian saat ini memutuskan untuk
menggunakan kembali indikator tersebut sebagai acuan yang tepat dalam penelitian.

Ikhsan (2009) menyebutkan secara detail keuntungan dari akuntansi manajemen lingkungan
dapat diuraikan ke dalam tiga kategori secara menyeluruh. Pertama adalah kepatuhan atau
compliance, hal ini menunjukkan bahwa akuntansi manajemen lingkungan mematuhi
peraturan lingkungan dengan tujuan melestarikan dan melindungi kualitas lingkungan. Kedua
adalah eco-efficiency, mengacu pada keuntungan yang diberikan oleh akuntansi manajemen
lingkungan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan energi, air, dan material selama proses
produksi yang dapat mendukung penghematan biaya dan mengurangi dampak lingkungan
secara bersamaan. Ketiga adalah posisi strategik atau strategic position, menunjukkan bahwa
akuntansi manajemen lingkungan tidak hanya menjamin posisi strategis jangka panjang
perusahaan, tetapi juga dapat membantu dalam mengevaluasi dan menerapkan program
yang ramah lingkungan serta lebih menghemat biaya. Akuntansi manajemen lingkungan juga
memiliki beberapa manfaat lain diantaranya adalah memberikan informasi yang tepat dan
lengkap untuk mengukur dan melaporkan kinerja lingkungan seperti meningkatkan citra
perusahaan pada stakeholders, pelanggan, masyarakat lokal, karyawan, pemerintah, dan
penyedia keuangan.

Inovasi Produk
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Sudarmanto et al. (2022) menyatakan juga bahwa inovasi produk dapat didefinisikan sebagai
suatu penerapan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam produk maupun
jasa. Suatu usaha akan mampu bertahan dari persaingan yang semakin meningkat dan
mampu menciptakan keunggulan sebagai nilai tambah bagi konsumen yaitu dengan cara
melakukan inovasi produk. Maulida & Riyadi (2024) menyatakan bahwa ada beberapa
indikator penting yang harus diperhatikan dalam inovasi produk yaitu mesin yang handal,
daya tahan produk, keistimewaan produk, penambahan fitur produk, dan pengembangan
model produk. Dengan memperhatikan indikator-indikator tersebut, pelaku usaha dapat
mengembangkan inovasi produk yang sesuai dengan tujuan mereka.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu alat perjuangan nasional untuk
meningkatkan dan membangun pertumbuhan ekonomi negara dengan melibatkan sebanyak
mungkin pelaku ekonomi berdasarkan potensi yang dimiliki dengan cara yang adil bagi semua
pihak (Wilantara & Susilawati, 2016). Adapun tujuan dari pemberdayaan UMKM berdasarkan
UU Nomor 20 tahun 2008 pasal 5 yaitu mewujudkan struktur perekonomian nasional yang
seimbang, berkembang dan berkeadilan, menumbuhkembangkan kemampuan Usaha Mikro,
dan Menengah menjadi usaha yang taguh dan mandiri serta meningkatkan peran Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja,
pemerataan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan.
Hanim & Noorman (2018) mengklasifikasikan UMKM menjadi empat kelompok sesuai dengan
pekembangannya. Pertama Livelihood Activities, yaitu UMKM yang digunakan sebagai suatu
kesempatan kerja untuk mencari nafkah atau dengan kata lain sebagai sektor informal
seperti, pedagang kaki lima. Kedua Micro Enterprise, yaitu UMKM yang mempunyai sifat
pengrajin, namun belum memiliki sifat kewirausahaan. Ketiga Small Dynamic Enterprise, yaitu
UMKM vyang sudah mempunyai jiwa kewirausahaan dan dapat menerima pekerjaan
subkontrak dan eskpor. Keempat ialah Fast Moving Enterprise, yaitu UMKM yang mempunyai

jiwa kewirausahaan dan akan melakukan perubahan menjadi usaha besar.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif dan
assosiatif menggunakan hubungan kausal. Penelitian ini merupakan penelitian survei yang
dilakukan dengan mengumpulkan informasi dengan menyusun daftar pertanyaan yang
diajukan responden. Menurut Sujarweni (2019) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menghasilkan temuan yang dapat dicapai atau diperoleh melalui penggunaan teknik
kuantifikasi atau pengukuran seperti teknik statistik.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang bergerak di bidang
olahan pangan dengan jumlah 3.433 UMKM vyang berada di Kota Semarang. Perhitungan
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Slovin adalah sebagai

berikut:

N
N = Tinez

_ 3.433

T 1+3.433(0,1)2

_ 3433

"~ 3533

n=97,16

n =100 (pembulatan)
Berdasarkan perhitungan sampel diatas, maka sampel yang diambil dalam penelitian ini
terdiri dari 100 pelaku UMKM olahan pangan di Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah suatu cara untuk menentukan
sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu seperti tersaji pada Tabel 1.
Kriteria Responden. Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian
(Pasaribu et al., 2022). Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data
yang diperoleh dari responden, data tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan bantuan aplikasi pengolah statistik SmartPLS 3. Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM di Kota
Semarang yakni pemilik UMKM. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup
dengan adanya pilihan jawaban atas pernyataan kuesioner tersebut. Isi kuesionernya
berisikan daftar pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti mengenai pengaruh

penerapan akuntansi manajemen lingkungan dan strategi bisnis terhadap inovasi produk
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pada UMKM. Waktu yang dibutuhkan untuk menyebarkan kuesioner tersebut berkisar kurang
dari satu bulan dengan cara mendatangi langsung ke lokasi usahanya seperti CFD (Car Free
Day) dan pusat kuliner di Kota Semarang dengan cara menanyakan kepada pelaku UMKM di
Kota Semarang serta dilakukan secara tidak langsung melalui sosial media seperti instagram
dan whatsApp.

Tabel 1. Kriteria Responden

No Kriteria

1 |Pemilik UMKM olahan pangan di Kota Semarang yang aktif]

beroperasi.

2 |Usaha berdiri UMKM lebih dari 1 tahun.

3 |Memiliki pengalaman dalam menerapkan strategi bisnisnya

berkaitan dengan inovasi produk baik kemasan maupun lainnya.

4  Memiliki keinginan untuk mengembangkan praktik lingkungan

dalam usaha mereka.

5 |Mempunyai tingkat kesadaran terhadap isu-isu lingkungan dan

berkelanjutan.

Sumbe : Data yang diolah, 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data responden berdasar jenis kelamin, usia, pendidikan, lama usaha, dan pendapatn per

bulan pada penelitian ini disajikan pada tabel 2, 3, 4, 5, dan 6.

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah | Persentase

1. Laki-Laki 68 68%

2. Perempuan 32 32%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 3. Usia Responden

No. Usia Jumlah Persentase

1. <20 Tahun 8 8%
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2. 20-30 Tahun 49 49%
3. 31-40 Tahun 23 23%
4. > 40 Tahun 20 20%
Total 100 100%
Sumber: Data primer diolah, 2024
Tabel 4. Tingkat Pendidikan Responden
No. Tingkat Pendidikan Jumlah | Persentase
1. SD/MI 3 3%
2. SMP/MTS 6 6%
3. SMA/MA/SMK 50 50%
4. D3 7 7%
5. D4/s1 30 30%
6. Pascasarjana 4 4%
Total 100 100%
Sumber: Data primer diolah, 2024
Tabel 5. Umur Usaha Responden
No. Lama berdirinya usaha | Jumlah | Persentase
1. <2 Tahun 41 41%
2. 2 -3 Tahun 20 20%
3. 4 -5 Tahun 17 17%
4. > 5 Tahun 22 22%
Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 6. Pendapatan per Bulan Responden

No.| Pendapatan Per Bulan Jumlah Presentase
1. < 1.000.000 6 6 %
2. 1.000.000 - 2.999.999 26 26 %
3. 3.000.000 - 4.999.999 25 25%
4. 5.000.000 - 6.999.999 20 20 %
5. 7.000.000 - 8.999.999 8 8%
6. >9.000.000 15 15 %
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Total 100 100%

Sumber: Data primer diolah, 2024

Uji Masurement Model

Data dikatakan valid dan bisa digunakan untuk pengujuan jika nilai outer loading semua
indikator variabel lebih besar dari 0,5 jika terdapat. Pada Gambar 1. Menunjukkan bahwa
indikator strategi bisnis nomor 3 (X1.3) dan indikator inovasi produk nomor 2 (Y1.2) harus
dihapus dikarenakan memiliki outer loading kurang dari 0,5. Dimana X1.3 memiliki outer
loading 0,489 dan Y1.2 memiliki outer loading 0,499. Setelah kedua indikator tersebut
dikeluarkan maka model penelitian valid untuk digunakan karena semua outer loading dari

indikator yang tersisa memiliki nilai diatas 0,5.

£1.3 14

ISV
\J

0,784 0,743 0713 0,654

Akuntansi
Manajemen
Lingkungan (£}

0,741 0,354
¥Y1.1
X1
0,504 Y13
‘“‘o,am
X2 g 0T~ 0812
P 0,494 —0566—p Y14
¥1.4 ‘__0'333/ 081
: 0,847 ¥1.5
X1.5 Strategi Bisnis [X) Inovasi Bisnis (Y) a4
Y16

Gambar 1. Measurement Model Penelitian

Sumber: Data diolah SmartPLS 3, 2024

Cronbach's Alpha rho_A  Cemposite Reliability  Average Variance Extracted (AVE)

EAkuntansi Manajemen Lingkungan (Z) 0.821 0.841 0,870 0,531
Inovasi Produk (V) 0.761 0.806 0.840 0.523
Strategi Bisnis (X) 0.758 0,803 0.844 0.581

Gambar 2. Construct Reliability and Validity
Sumber: Data diolah SmartPLS 3, 2024
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Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan angka
diatas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian memenuhi unsur syarat discriminant
validity. Gambar 2. juga menunjukkan bahwa penelitian dinyatakan reliabel jika melihat angka
Cronbach’s Alpha, rho_A, dan Composite Reliability yang memiliki nilai diatas 0,7.

Uji Hipotesis

Original Sample (O] Sample Mean (M) Standard Dewviation (STDEV) T Statistics (|O/STDEV]) P Values

Akuntansi Manajemen Lingkungan (Z] -> Inovasi Produk (Y] 0,354 0,347 0,114 3115 0,002
Strategi Bisnis (X) -» Akuntansi Manajemen Lingkungan (Z) 0,741 0,742 0,048 15,458 0,000
Strategi Bisnis (X) -» Inovasi Produk (Y) 0,494 0,305 0,004 5,232 0,000

Gambar 3. Path Coefficients

Sumber: Data diolah SmartPLS 3, 2024

£ Z1.2 1.3 714 Z1.5 Z1.6
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16013 12034 6378 26683 11061 4y 759
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X1.5 Strategi Bisnis (X) Inovasi Produk (Y) a4
Y16
Gambar 4. Bootstrapping Model
Sumber: Data diolah SmartPLS 3, 2024
Original Sample (0) Sample Mean... Standard Deviatio., TStatisti., P Values
Strategi Bisnis (X] - Akuntansi Manajemen Lingkungan (Z) - Inovasi Produk (V) 0,262 0,258 0,088 2975 0,003

Gambar 5. Specific Indirect Effects
Sumber: Data diolah SmartPLS 3, 2024
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Gambar 3. Menunjukkan hubungan antar variabel penelitian, dimana angka original sample
menunjukkan arah positif dan angka p-value menunjukkan bahwa setiap variabel
berpengaruh secara signifikan. Gambar 4. Menunjukkan model penelitian setelah dilakukan
langkah Bootstrapping. Sedangkan kesimpulan utama dari penelitian ini ditunjukkan oleh
Gambar 5. Hasil menunjukkan bahwa p-value 0,003 kurang dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan signifikan. Sedangkan angka pada pada original value 0,262 (positif).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Strategi Bisnis terhadap Inovasi Produk
dengan Akuntansi Manajemen Lingkungan sebagai variabel intervening pada UMKM di Kota
Semarang. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SmartPLS 3 yang telah dilakukan,
didapat kesimpulan bahwa Akuntansi Manajemen Lingkungan berperan dalam memediasi
pengaruh Strategi Bisnis terhadap Inovasi Produk dengan arah positif atau memiliki sifat
memperkuat. Hal ini dapat dikatakan bahwa pelaku UMKM Olahan Pangan di Kota Semarang
jika ingin meningkatkan mutu produk dengan melakukan inovasi, dalam penentuan strategi
bisnisnya disarankan menerapkan unsur akuntansi manajemen lingkungan dalam proses

bisnisnya.
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